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Abstract 
This study aims to identify the availability of educational facilities that used, what are the 
standards of educational infrastructure and obstacles in creating comfort in study services 
at SMAS Wisuda. The teachniques of this reasech are observation, interview, documentary, 
with tools of data collection in form of questionnaires and documentation. The data sources 
of this study were a headmaster and students. Based on the data it showed that: (1) the 
availability of educational infrastructure provided by SMAS Wisuda Pontianak is still 
insufficient with 3 local classrooms. Which has a library, a computer laboratory, a 
leadership room, a teacher room, an administration room, a counseling room, an UKS room, 
a student organization room, a latrine/toilet, a building, and a playground/an exercise room, 
which there are still some incomplete infrastructure suggestions.  (1) based on the results of 
the research, the use of each educational market provided by the school based on the 
available facilities, there are several infrastructures that suitable for using and some which 
are not yet suitable for applying. (2) the constraint in creating comfort in learning services 
at Graduation High School is that the infrastructure is still limited so it is difficult to convey 
important materials to students.  
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PENDAHULUAN 
Seperti yang diungkapkan oleh Nana 
Syaodih (2009, p.49) “Fasilitas belajar ialah 
semua komponen yang diperlukan dalam 
kegiatan atau proses belajar mengajar demi 
tercapainya tujuan pendidikan yang berjalan 
dengan lancar, teratur, efektif dan efisien” 
Sarana dan prasarana pendidikan merupakan 
sebuah faktor yang bermanfaat sebagai 
menunjang penyelenggaraan proses belajar 
mengajar, baik secara langsung maupun tidak 
langsung dalam suatu lembaga baik formal 
ataupun nonformal dalam rangka mencapai 
tujuan pendidikan. Mulyasa (2013, p.87) 
menyatakan bahwa “Media pendidikan ialah alat 
dan perlengkapan yang digunakan sebagai 
penunjang proses belajar mengajar, misalnya 
seperti gedung atau ruang kelas” 
Adapun yang dimaksud dengan prasarana 
pendidikan ialah 
“yang membantu jalannya proses belajar 
mengajar misalnya halaman, tanaman sekolah 
dan lain-lain. Tapi jika dimanfaatkan dapat 
membantu proses belajar misalnya tanaman 
sekolah untuk pelajaran biologi, halaman 
sekolah dapat dimanfaatkan sebagai lapangan 
olahraga, dan lain - lain”. 
Sarana dan Prasarana Menurut 
PERMENDIKNAS (Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional) No.24 tahun 2007 yaitu: 
“Sarana ialah suatu perlengkapan pembelajaran 
yang dapat di pindah-pindahkan sedangkan 
prasarana adalah suatu fasilitas dasar untuk 
menjalankan keseluruhan fungsi sekolah” 
Berdasarkan pengamatan peneliti di SMAS 
Wisuda Pontianak, sarana prasarana pendidikan 
masih serba keterbatasan, belum mencukupi 
secara maksimal dalam proses pembelajaran. 
Secara akreditas sekolah SMAS WSUDA 
Pontianak masih sangat terlalu minim yaitu 
dengan akreditasi C.  
Di SMAS Wisuda memiliki 3 ruang kelas 
yang mana kelas X IIS terdiri dari 6 siswa laki-
laki dan 11 siswi perempuan. Dan untuk kelas XI 
IIS terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 12 siswi 
perempuan, begitu pula dengan kelas XII IPS 1 
terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 22 siswi 
perempuan. Di SMAS Wisuda Pontianak 
memiliki 12 sarana. Di SMAS Wisuda Pontianak 
terdapat beberapa guru tetap. Jumlah semua guru 
di SMAS Wisuda Pontianak sebanyak 17 orang 
guru beserta masing-masing mata pelajaran dan 
jabatannya. Sarana pendidikan sangat diperlukan 
untuk menunjang proses belajar mengajar agar 
siswa lebih berminat dan mudah menerima 
penjelasan dari guru. 
Berdasarkan permasalahan yang dijelaskan 
diatas, peneliti tertarik untuk meneliti tentang 
“Ketersediaan Sarana Prasarana Pendidikan 
Dalam Upaya Meningkatkan Pelayanan Belajar 
di SMA SWASTA WISUDA Pontianak” 
 
METODE PENELITIAN 
Nawawi (2015, p.61) menyatakan bahwa, 
“Metode ialah cara yang dipergunakan untuk 
mencapai hasil penelitian untu kemudian diolah 
dengan metode tertentu”. Untuk mengetahui 
ketersediaan sarana prasarana pendidikan dalam 
upaya meningkatkan pelayanan belajar di SMAS 
WISUDA sesuai dengan masalah, tujuan, dan 
manfaat penelitian, maka didalam penelitian ini 
pendekatan yang dianggap cocok dan relevan 
adalah pendekatan kualitatif deskriptif. 
Penelitian dilaksanakan di SMAS Wisuda 
Pontianak dikarenakan ingin melihat 
ketersediaan sarana prasarana pendidikan dalam 
upaya meningkatkan pelayanan belajar. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
penelitian ini ialah sebagai berikut: 
1. Observasi. menurut Sukmadinata (2013, 
p.220), “Observasi (observation) atau 
pengamatan ialah suatu cara mengumpulkan 
data dengan melakukan pengamatan 
terhadap kegiatan yang sedang terjadi atau  
berlangsung”. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
observasi langsung ini yaitu dengan 
mengamati sarana dan prasarana di SMAS 
WISUDA Pontianak dengan menggunakan 
checklist yang berdasarkan Peraturan 
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan 
2. Wawancara, adalah teknik pengumpulan 
data yang dilakukan secara langsung dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan sesuai 
dengan pedoman wawancara kepada 
narasumber yaitu siswa, guru, dan juga 
pengelola sarana dan prasarana di SMAS 
WISUDA 
3. Dokumentasi. menurut Nawawi (2015, 
p.101), menyatakan bahwa “dilakukan 
dengan mengklasifikasikan bahan-bahan 
tertulis yang berhubungan dengan masalah 
penelitian dari sumber dokumen maupun 
buku-buku, surat kabar, majalah dan lain-
lain”. Dokumenter digunakan dalam 
penelitian ini adalah semua catatan penting 
baik bentuk tulisan maupun gambar yang 
menyangkut sarana dan prasarana dan hasil 
wawancara dengan siswa, guru, pengelola 
sarana prasarana di SMAS WISUDA. 
Untuk mendapatkan jawaban dari masalah 
yang telah dirumuskan dalam penelitian ini, 
maka penulis akan melakukan kegiatan analisis 
data memberikan interprestasi terhadap data-
data yang sudah terkumpul. Dalam penelitian 
akan menggunakan analisis kualitatif. Menurut 
Arikunto (2010, p.239), “Analisis kualitatif 
berupa kata-kata atau symbol”. Langkah-
langkah yang digunakan dalam rencana 
pengolahan data adalah sebagai berikut: 
1. Mengumpulkan data melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi  
2. Memeriksa kembali data yang sudah 
terkumpul 
3. Menganalisis data yang sudah terkumpul 
4. Menarik kesimpulan berdasarkan data yang 
telah dianalisis 
Dalam rencana penelitian ini, pengujian 
keabsahan data menggunakan teknik 
perpanjangan data dan triangulasi. Menurut 
Sugiyono (2017, p.122) “perpanjangan 
pengamatan berarti peneliti kembali ke lokasi 
penelitian, kembali melakukan pengamatan, 
wawancara dengan sumber data yang pernah 
ditemui maupun yang baru” dan triangulasi 
diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 
sumber dengan cara dan berbagai waktu. Patton 
dan Moleong, (2017, p.330-331) menjelaskan 
triangulasi berarti “membandingkan dan 
mengecdk balik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda dalam penelitian kualitatif” 
Dalam proses ini peneliti membandingkan 
masing-masing data yang diperoleh dari data 
observasi, dokumentasi, dan wawancara, peneliti 
akan mengolah data dengan mendeskripsikan 
secara kualitatif sesuai fakta yang ada di lokasi 
penelitian serta mendukung deskripsi sebelum 
diolah dengan triangulasi. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan lembar pertanyaan yang telah 
dibuat, peneliti melakukan wawancara dengan 
responden pertama yang bernama Abu Bakar, 
A.Md yang merupakan kepala sekolah SMAS 
Wisuda. Peneliti menanyakan pertanyaan 
sebanyak 26 Pertanyaan. Berikut transkrip 
wawancara yang dilakukan: 
1. Sejak kapan bapak menjadi kepala skolah di 
SMAS WISUDA Pontianak?  
Kepala sekolah menjawab: Saya menjabat 
sebagai kepala sekolah di SMAS Wisuda 
Pontianak sudah 4 tahun mulai dari tahun 
2016. 
2. Menurut bapak apakah ruang kelas sudah 
memadai dengan jumlah siswa yang ada di 
SMAS WISUDA Pontianak untuk 
melaksanakan proses pembelajaran?  
Kepala sekolah menjawab: Dengan jumlah 
siswa yang ada ruang kelas di SMAS 
Wisuda Pontianak sudah cukup memadai. 
3. Bagaimana dengan sarana didalam kelas 
apakah sudah memadai misalnya seperti 
kursi dan meja? 
Kepala sekolah menjawab: Sarana yang 
terdapat didalam kelas sudah cukup 
memadai sesuai yang mana jumlah siswa 
dengan kursi, meja yang ada diruang kelas. 
4. Bagaimana sarana prasarana pendukung 
lainnya apakah sudah tersedia seperti 
perpustakaan? 
Kepala sekolah menjawab: Sudah tersedia 
perpustakaan dan beserta isinya seperti 
buku dll. 
5. Menurut bapak apakah dengan media-
media yang sudah ada di perpustakaan saat 
ini di pergunakan siswa secara baik dan 
benar? 
Kepala sekolah menjawab: Dari siswanya 
langsung media yang ada diperpustakaan 
sudah dipergunakan dengan baik dan benar. 
6. Apakah siswa/siswi sering mengunjungi lab 
komputer? 
Kepala sekolah menjawab: Mulai saat ini 
sudah karena lab komputer sudah tersedia 
beberapa komputer untuk siswa yang 
digunakan pada saat jam pelajarannya. 
7. Bagaimana dengan laboratorium komputer 
apakah sudah tersedia untuk siswa 
melakukan praktek dalam mengembangkan 
informasi dan komunikasi? 
Kepala sekolah menjawab: Siswa sudah 
dapat melakukan praktek dalam 
mengembangkan informasi dan komunikasi 
pada saat jam pelajarannya. 
8. Apakah dengan jumlah komputer yang ada 
saat ini cukup untuk siswa mengembangkan 
keterampilan dalam bidang teknologi 
informasi dan komunikasi? 
Kepala sekolah menjawab: Untuk saat ini 
sudah cukup karena siswa menggunakan 
komputer pada saat jam pelajarannya dan 
cukup untuk perkelas siswa. 
9. Menurut bapak apakah dengan media 
komputer yang ada saat ini dapat di 
pergunakan secara efektif? 
Kepala sekolah menjawab: Sudah dapat 
digunakan secara efektif oleh siswa pada 
jam pelajarannya. 
10. Apakah dengan media komputer yang ada 
saat ini dapat di pergunakan siswa untuk 
melakukan praktek? 
Kepala sekolah menjawab: Ia sudah dapat 
digunakan siswa untuk melakukan praktek. 
11. Menurut bapak apakah yang menjadi 
kendala pihak sekolah dalam melengkapi 
sarana prasarana sekolah ini? 
Kepala sekolah menjawab: Dalam 
permasalahan ini yang menjadi masalah 
yaitu keuangan dan menjadi kendala dalam 
melengkapi sarana prasarana sekolah. 
12. Menurut bapak ruang pimpinan apakah 
cukup untuk menerima tamu misalnya ada 
kunjungan dari petugas dinas pendidikan 
atau pun dari orang tua murid? 
Kepala sekolah menjawab: Sudah cukup 
untuk menerima tamu atau kunjungan dari 
petugas dinas pendidikan atau pun dari 
orang tua murid. 
13. Menurut bapak apakah ruang guru sudah 
memadai untuk guru bekerja? 
Kepala sekolah menjawab: Ia, sudah cukup 
memadai untuk para guru bekerja. 
14. Menurut bapak bagaimana dengan 
pelayanan belajar di SMAS WISUDA saat 
ini apakah sudah memenuhi standar 
nasional sarana prasarana pendidikan yang 
ada saat ini ? 
Kepala sekolah menjawab: Menurut saya, 
sudah memenuhi standar nasional sarana 
prasarana yang ada. 
15. Menurut bapak apakah dengan pelayanan 
belajar yang sudah ada saat ini mampu 
menambah minat belajar siswa untuk lebih 
giat lagi dalam menimbah ilmu?  
Kepala sekolah menjawab: Sudah mampu 
untuk menambah minat belajar siswa untuk 
lebih giat lagi dalam menimban ilmu. 
16. Menurut bapak apakah ruang tata usaha 
sudah memadai untuk petugas mengerjakan 
administrasi sekolah? 
Kepala sekolah menjawab: Untuk ruang 
tata usaha sudah cukup memadai. 
17. Menurut bapak tempat beribadah cukup 
untuk siswa melakukan ibadah? 
Kepala sekolah menjawab: Untuk tempat 
ibadah belum tersedia khusus untuk siswa 
dan para guru hanya saja terdapat masjid 
terdekat yang biasanya menjadi tempat 
ibadah siswa SMAS Wisuda Pontianak. 
18. Apakah pihak sekolah ada menyediakan 
perlengkapan beribadah seperti sarung, 
mukena dan sajadah? 
Kepala sekolah menjawab: Belum tersedia 
karena sekolah belum tersedia tempat 
ibadah sendiri. 
19. Menurut bapak apakah ruang konseling 
yang ada saat ini sudah memadai untuk 
siswa mendapatkan pelayanan konseling? 
Kepala sekolah menjawab: Belum memadai 
karena luas ruangannya masih belum sesuai 
standard dan masih banyak barang bekas 
didalamnya.  
20. Dengan ada nya ruangan konseling apakah 
siswa suka mengunjungi ruangan tersebut 
untuk menceritakan permasalahan yang 
mereka hadapi atau sekedar untuk 
bercerita? 
Kepala sekolah menjawab: Terkadang 
apabila siswa dipanggil saat melakukan 
kesalahan. 
21. Menurut bapak apakah ruang UKS sudah 
memadai untuk siswa? 
Kepala sekolah menjawab: Belum 
memadai, karena ruangannya masih belum 
tersusun rapi dan masih berantakan. 
22. Bagaimana dengan perabot dan obat-obatan 
apakah sudah tersedia?  
Kepala sekolah menjawab: Sudah tersedia 
tetapi belum lengkap. 
23. Menurut bapak apakah ruangan organisasi 
kesiswaaan sudah memadai untuk siswa 
maupun guru? 
Kepala sekolah menjawab: Untuk ruang 
organisasi sudah memadai untuk siswa 
maupun guru. 
24. Apakah sudah tersedia gudang untuk 
menyimpan peralatan dan arsip sekolah? 
Kepala sekolah menjawab: Gudang sudah 
tersedia untuk menyimpan peralatan dan 
arsip sekolah hanya saja belum tersusun 
rapi dan masih berantakan. 
25. Menurut bapak apakah ruangan 
sirkulasi/koridor cukup untuk siswa 
melakukan interaksi social diluar jam 
belajar? 
Kepala sekolah menjawab: Sudah cukup 
untuk siswa melakukan interaksi social 
diluar jam belajar. 
26. Menurut bapak apakah lapangan olahraga 
cukup untuk siswa? Bagaimana dengan 
peralatan dan perlengkapannya?  
Kepala sekolah menjawab: Untuk lapangan 
olahraganya masih belum memadai karena 
belum di semen dan begitu pula dengan 








Fasilitas Jumlah Ketersedian Keterangan 
Ya Tidak 
1 a. Ruang kelas 7    
 b. Sarana ruang kelas 
-Parabot 
 √  (meja dan kursi peserta didik,meja 
dan kursi guru) 
-Media Pendidikan    Papan tulis, spidol , perlengkapan 
papan tulis. 
2 Perpustakaan 1    
Sarana perpustakaan 
-Buku 
 √  Buku teks pelajaran,buku referensi 
dan sumber belajar lain nya 
 -Perabot    Rak buku, meja dan kursi baca 
-Media Pendidikan     
3 Laboratorium 
computer 




 √  Kursi dan meja peserta didik, kursi 
dan meja guru 
-Peralatan Pendidikan    Komputer , printer, stabilizer, stop 
kontak, model prakter 
-Media Pendidikan     




 √  Kursi dan meja pimpinan, ruang 
tamu pimpinan 










Sarana ruang guru 
- Parabot 
 √  Kursi dan meja kerja. Lemari dan 
papan pengumuman. 
6 Ruang tata usaha     
Sarana ruang tata 
usaha 
- Parabot 
   Kursi, meja, dan lemari 




  √  




 √  Kursi, meja kerja dan kursi tamu, 
lemari 
 - Peralatan 
konseling 
   Instrumen konseling 
9 Ruang UKS 1    
 Sarana ruang UKS 
- Parabot 
 √  Tempat tidur ada tapi kurang layak 
10 Ruang organisasi 
kesiswaan 
1    
 Sarana ruang 
organisasi kesiswaan 
- Parabot 
 √  Meja, kursi, lemari dan papan tulis 
11 Jamban / toilet 2    
 Sarana jamban / toilet 
- Perlengkapan 
 √  Kloset jongkok, tempat air, gayung. 
12 Gudang  1    
 Sarana gudang 
- Perlengkapan 
 √  Kursi dan meja 
13 Ruang sirkulasi 0  √  
      
14 Tempat 
bermain/olahraga 
1    








Ketersediaan Sarana dalam upaya 
Meningkatkan Belajar di SMAS WISUDA 
Pontianak 
Sarana dapat meningkatkan belajar di 
SMAS Wisuda kota pontianak meliputi 
peralatan pendidikan, seperti papan tulis, 
bangku, meja, dan lain – lain yang terdapat di 
dalam kelas dan sekitar sekolah, media 
pendidikan yang digunakan untuk membantu 
komunikasi dalam pembelajaran, buku sebagai 
sumber belajar, meliputi: Buku teks pelajaran 
menjadi pegangan peserta didik dan guru untuk 
setiap mata pelajaran, dan buku pengayaan untuk 
memperkaya pengetahuan peserta didik dan 
guru. Hasil Wawancara dengan teman bahwa: 
Tanpa sarana  tidak akan berjalan dengan baik 
proses pembelajaran. Sarana  sebagai pendukung 
proses pembelajaran siswa, tentunya harus 
memadai.  Siswa boleh mengakses perpustakaan 
sebagai tempat mencari referensi pembelajaran, 
dengan peminjaman buku yang dilakukan oleh 
siswa atau anggota lainnya, siswa dapat 
menggunakan buku tersebut. Maka dari itu 
peneliti dapat menyimpulkan bahwa dalam suatu 
proses pembelajaran di SMAS Wisuda  sarana 
merupakan salah satu peningkatan suatu proses 
pembelajaran.  
Dari hasil wawancara tersebut peneliti 
mengambil kesimpulan bahwa untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran untuk itu 
haruslah sesuaikan dengan kurikulum yang ada 
dan sesuai dengan materi yang disampaikan. 
Kemudian haruslah penambahan jam pelajaran 
dan guru harus memiliki metode yang tepat 
dalam mengajar. 
Disekolah SMA Swasta Wisuda Pontianak 
peneliti mendeskripsikan bahwa berdasarkan 
hasil wawancara kepada kepala sekolah, bahwa 
ketersediaan sarana sudah cukup namun ada 
beberapa yang masih belum sesuai dengan 
standar ketentuan Permendiknas No. 24 tahun 
2007, begitu pula terhadap sarana yang ada 
disekolah tersebut masih belum cukup. 
Dari temuan tersebut dikatakan prasarana 
yang tersedia di SMAS Wisuda Pontianak hanya 
memiliki 18 prasarana pendidikan dan dikatakan 
oleh kelapa sekolah berdasarkan hasil 
wawancara menyebutkan bahwa yang menjadi 
kendala dalam pemenuhan sarana dan prasarana 
yaitu kekurangan dana, karena sarana dan 
prasarana tidak terlepas dari pembiaayaan dan 
juga yang dikatakan oleh kepala sekolah jumlah 
siswa yang sedikit. 
 
Ketersedian Penggunaan Sarana Prasarana 
yang ada di SMAS Wisuda Pontianak 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala 
sekolah dari ketersediaan sarana prasarana 
pendidikan yang sudah tersedia di SMAS 
Wisuda Pontianak. Peneliti akan 
mendeskripsikan masing-masing sarana dan 
prasarana yang sudah tersedia yaitu: 
a. Ruang kelas  
SMAS Wisuda Pontianak mempunyai 3 
lokal ruangan kelas yang digunakan untuk 
berlangsungnya proses belajar dan 
pembelajaran dengan jumlah murid 
sebanyak 79 murid.  
b. Ruang perpustakaan 
SMAS Wisuda Pontianak memiliki 1 
perpustakaan yang terletak tidak jauh dari 
lingkungan sekolah yang dikelola oleh pak , 
perpustakaan tersebut sering dikunjungi oleh 
murid pada saat diluar jam pelajaran, dalam 
lingkup sekolah perpustakaan tersebut layak 
digunakan dan sarana yang tesedia 
didalamnya seperti buku, perabot dan media 
pendidikan. 
c. Ruang laboratorium computer 
SMAS Wisuda Pontianak memliki 1 
ruangan laboratorium komputer yang masih 
tergabung dengan ruangan kepala sekolah, 
UKS, dan ruang bimbingan konseling, yang 
mana dalam standar ketentuannya masih 
tidak layak karena ruangannya tidak 
terpisah, tetapi untuk saran komputernya 
sudah cukup untuk seluruh siswa yang 
bergantian sesuai dengan jam pelajarannya. 
Dalam hal ini dapat mengurangi pelayanan 
belajar pada siswa. 
d. Ruang pimpinan  
SMAS Wisuda Pontianak memiliki 1 
ruangan pimpinan yang dijadikan untuk 
penerimaan tamu dari pihak luar, ruangan ini 
belum layak digunakan dengan luas ruangan 
yang cukup kecil, sehingga hanya dapat 
menampung beberapa orang saja. Perabot 
yang ada diruangan ini sudah cukup. 
e. Ruang guru 
Ruang guru SMAS Wisuda Pontianak ada 1 
ruangan yang dijadikan sebagai tempat 
berkumpulnya guru beserta stafnya dan juga 
sebagai tempat penyimpanan arsip penting. 
Ruangan ini sedang dalam perbaikan dan 
diperluas sehingga ruangan layak digunakan 
oleh guru dan stafnya. Perabot yang ada 
diruangan ini sudah lengkap.  
f. Ruang tata usaha 
Ruanga tata usaha SMAS Wisuda Pontianak 
terdapat di dalam ruangan guru. Ruangan ini 
sesuai dengan ketentuan yang di tetapkan 
standar Permendiknas No. 24 tahun 2007. 
Ruangan ini layak digunakan oleh pengelola 
tata usaha. Begitu pun dengan perabot yang 
terdapat didalamnya sudah termasuk layak 
digunakan. 
g. Ruang beribadah  
SMAS Wisuda Pontianak ini tidak memiliki 
ruang beribadah sendiri yang mana siswa 
yang melaksanakan ibadah melakukannya di 
masjid yang dekat dengan lingkungan 
sekolah.  
h. Ruang konseling 
SMAS Wisuda Pontianak ini memiliki 1 
ruang konseling, yang mana ruangan ini 
berada dalam ruang laboratorium komputer. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan 
ruangan ini tidak layak digunakan, karena 
ruangan ini tidak bersih dan masih terdapat 
banyak barang yang menumpuk di ruangan 
tersebut. Maka dari itu, ruangan ini tidak 
sesuai dengan standar Permendiknas No. 24 
tahun 2007. 
i. Ruang UKS  
Ruang UKS terletak di ruang laboratorium 
komputer sama seperti ruang konseling. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
yang telah dilakukan ruangan ini tidak layak 
pakai. Ruangan ini tidak begitu luas dan lagi 
pula dalam keadaan yang kurang bersih. 
Begitu pun dengan perabot yang ada 
didalam ruangan itu kurang layak untuk 
digunakan siswa.  
j. Ruang organisasi kesiswaan 
SMAS Wisuda Pontianak memiliki 1 ruang 
organisasi kesiswaan, yang mana ruang ini 
sering didatangi siswa yang ikut organisasi 
disekolah. Ruangan ini sudah termasuk 
kedalam layak untuk digunakan siswa dalam 
melakukan aktifitas. Perabot yang terdapat 
diruangan itu sudah cukup untuk siswa 
beraktifitas.  
k. Jamban/toilet 
SMAS Wisuda Pontianak memiliki 1 toilet 
yang masih belum seimbang dengan jumlah 
siswa tersebut. Luas toilet yang terdapat di 
sekolah tersebut sudah layak untuk 
digunakan sebagaimana mestinya. Akan 
tetapi untuk kebersihan toilet tersebut masih 
kurang dan harus diperhatikan lagi. Dari 
perlengkapan yang terdapat di toilet tersebut 
belum memenuhi.  
l. Gudang  
SMAS Wisuda Pontianak memiliki 1 
gudang yang mana didalam gudang tersebut 
digunakan untuk menyimpan barang yang 
sudah tidak layak pakai dan gudang tersebut 
digunakan juga sebagai tempat 
penyimpanan perlengkapan olahraga. Untuk 
perlengkapan yang ada digudang tersebut 
sudah layak digunakan untuk penyimpanan 
barang tetapi barang yang ada digudang 
tersebut masih berantakan tidak rapi 
m. Ruang sirkulasi 
SMAS Wisuda Pontianak tidak memiliki 
ruang sirkulasi, maka dari itu dinyatakan 
belum memenuhi syarat ketentuan 
Permendiknas No. 24 tahun 2007.  
n. Tempat bermain/berolahraga 
SMAS Wisuda Pontianak memiliki 1 
lapangan yang digunakan untuk siswa 
berolahraga pada jam pelajarannya. 
Peralatan pendidikan yang dimiliki sekolah 
tersebut belum layak digunakan, karena 
masih banyak peralatan yang kurang atau 
tidak layak pakai. Dan lapangan tersebut 
masih belum di semen hanya rumput saja. 
 
Pelayanan Belajar di SMAS Wisuda 
Pontianak 
Pelayanan belajar di SMAS Wisuda 
Pontianak sudah cukup memadai yang mana 
hasil tersebut diketahui dari wawancara kepada 
dua orang murid di sekolah tersebut. Akan tetapi 
hasil observasi yang dilakukan, apabila 
dikaitkan dengan sarana prasarana yang ada 
disekolah tersebut masih ada beberapa yang 
kurang memadai antara lainnya, yaitu seperti 
belum adanya infokus disetiap kelas, kipas angin 
yang tidak terdapat didalam kelas, lampu, karena 
untuk penerangannya langsung hanya 
menggunakan sinar matahari, dan apabila hari 
mendung/hujan itu akan menggangu proses 
belajar. Begitu pula pada perpustakaan sekolah 
tesebut, buku yang berkaitan dengan 
pembelajaran masih kurang maka dari itu, siswa 
sulit untuk mencari informasi lebih. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
1. Ketersediaan sarana pendidikan dalam 
upaya meningkatkan belajar SMAS Wisuda 
Pontianak. Untuk dapat meningkatkan 
belajar di SMAS Wisuda pontianak perlu 
diperhatikan berbagai faktor yang 
membangkitkan para siswa untuk 
pembelajaran yang efektif. Hal tersebut 
dapat ditingkatkan apabila ada sarana 
peningkat, yaitu faktor sarana dan prasarana  
pembelajaran dan dapat memanfaatkannya 
dengan tepat dan seoptimal mungkin dengan 
itu siswa dengan mudah menerima apa yang 
di sampaikan oleh guru . 
2. Ketersediaan Pengunaan sarana pasarana 
yang ada di SMAS Wisuda Pontianak yang 
disediakan sekolah berdasarkan sarana yang 
tersedia didalamnya ada beberapa prasarana 
yang layak digunakan dan ada beberapa 
yang belum layak digunakan. 
3. Pelayanan belajar di SMAS Wisuda 
Pontianak sudah cukup memadai cuman 
masih ada beberapa faktor pendukung yang 
kurang seperti infokus, tidak adanya ada 
infokus menyulitkan guru untuk 
menyampaikan pembelajaran secara 
optimal, dan tidak ada nya kipas angin di 
dalam kelas sehingga mengganggu 
kosentrasi siswa dalam proses pembelajaran 
berlangsung di siang hari dan menyulitkan 
siswa dalam menerima/mencerna 
pembelajaran yang di sampaikan guru. 
4. Dengan ada infokus dapat mempermudah 
guru untuk menyampaikan materi-materi 
penting ke pada siswa nya sehingga siswa 
dapat mudah dalam menerima atau 
mencerna proses pembelajar yang di 
sampaikan oleh guru. 
5. Dengan adanya kipas angin dapat membantu 
kosentrasi siswa dalam proses pembelajar, 
dan penerangan sangat lah penting karna 
apabila cuaca mendung atau hujan dapat 
mengganggu penglihatan peserta didik 
dalam membelajaran.  
 
Saran 
Dengan melihat hasil ketersediaan sarana 
dan prasarana pendidikan dalam upaya 
meningkatkan pelayanan belajar di SMAS 
Wisuda Pontianak yang diperoleh peneliti dalam 
penelitiannya, sehingga peneliti menyarankan: 
1. Bagi lembaga pendidikan 
Hendaknya lembaga pendidikan terkait 
ataupun dari pihak sekolah menyadari 
betapa pentingnya sarana dan prasarana 
pendidikan dalam upaya meningkatkan 
pelayanan belajar siswa karena 
berlangsungnya proses pembelajaran 
dengan baik jika didukung oleh sarana dan 
prasarana yang memadai dapat 
memudahkan dalam proses belajar dan 
mengajar secara optimal, untuk itu pihak 
sekolah hendaknya mengalokasiakan dana 
khusus dalam penyediaan sarana dan 
prasarana pendidikan serta melengkapi 
sarana yang masih kurang memadai seperti 
infokus, biku-buku, kipas angin, lampu dan 
lain lain. 
2. Bagi guru  
Bagi guru, ketika proses belajar mengajar 
dilakukan hendaknya mendata kebutuhan-
kebutuhan sarana dan prasarana apa saja 
yang diperlukan selama proses pembelajaran 
Agar pihak sekolah mudah dalam 
mengalokasikan dana sesuai dengan 
kebutuhan dari setiap bidang studi terutama 
mata pelajaran Ekonomi, agar 
berlangsungnya proses pembelajaran 
dengan baik 
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